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Abstrak 
 
Denotasi dan konotasi dalam kosakata bahasa Arab memainkan peran penting dalam 
menyampaikan makna yang kaya dan bervariasi, yang dapat dianalisis melalui 
pendekatan semantik untuk memahami nuansa bahasa secara lebih mendalam. 
Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang aspek gramatikal dan fonologis 
bahasa Arab, terdapat kekurangan penelitian yang mendalam mengenai analisis 
denotasi dan konotasi kosakata bahasa Arab menggunakan pendekatan semantik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi makna denotatif 
dan konotatif dari berbagai kosakata dalam bahasa Arab serta memahami 
bagaimana konteks mempengaruhi interpretasi makna tersebut. Metode penelitian 
yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan menganalisis literatur yang 
relevan, baik berupa buku, artikel jurnal, maupun sumber-sumber digital, yang 
berfokus pada teori dan aplikasi pendekatan semantik dalam analisis kosakata 
bahasa Arab. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan semantik dapat 
mengungkap kompleksitas dan keragaman makna dalam kosakata bahasa Arab, 
serta memberikan wawasan baru tentang bagaimana denotasi dan konotasi dapat 
berkontribusi pada pemahaman yang lebih kaya terhadap teks-teks Arab. 
 
Kata Kunci: Semantik; Denotasi; Konotasi; Kosakata Bahasa Arab. 

 
Abstract 

 
Denotation and connotation in Arabic vocabulary play an important role in conveying 
rich and varied meanings, which can be analysed through a semantic approach to 
understand the nuances of the language more deeply. Although many studies have 
been conducted on the grammatical and phonological aspects of Arabic, there is a lack 
of in-depth research on analysing the denotation and connotation of Arabic 
vocabulary using a semantic approach. This study aims to explore and identify the 
denotative and connotative meanings of various vocabulary in Arabic and understand 
how context affects the interpretation of these meanings. The research method used is 
a literature study by analysing relevant literature, both in the form of books, journal 
articles, and digital sources, which focus on the theory and application of the semantic 
approach in Arabic vocabulary analysis. The findings of this study show that the 
semantic approach can reveal the complexity and diversity of meanings in Arabic 

mailto:1pdkbs1901@gmail.com
mailto:2iis.susiawati@iai-alzaytun.ac.id


 
 Putri Dian Khairani & Iis Susiawati 

 

INCARE: Volume 5 Number 3 OCTOBER, 2024        251 

vocabulary, as well as provide new insights into how denotation and connotation can 
contribute to a richer understanding of Arabic texts. 
 
Keywords: Semantics; Denotation; Connotation; Arabic Vocabulary. 
 

Received: 
August 28th 2024  

Revision: 
September 24th 2024  

Publication: 
October 29th 2024  

 
A. Pendahuluan  

Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam yang diyakini sebagai wahyu 

langsung dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw (Lachgar, 2023; Weigelt, 

2022), sebagaimana yang dijelaskan Quraisy syihab dalam Fitriani et al. (2023) 

dalam artikel jurnalnya. Dikuatkan oleh Maimunah (2024) bahwa Al-Quran 

merupakan pedoman hidup bagi umat Islam yang memuat ajaran, petunjuk dan 

hukum sebagai pedoman kehidupan manusia secara utuh. Dan Syahfrizal et al. 

(2024), menambahkan bahwa keindahan bahasa Al-Qur'an yang luar biasa 

menjadikannya sebuah karya sastra yang tiada tandingannya. Namun makna di 

dalamnya begitu dalam dan kompleks sehingga tidak semua orang dapat 

memahaminya secara mendalam. Dan menurut Gunarti & Ahmadi (2023) 

diperlukan berbagai bidang pengetahuan untuk memahami makna Al-Qur'an secara 

utuh. 

Bahasa Arab bukan hanya berperan sebagai bahasa komunikasi, tetapi juga 

memainkan peran sentral bagi umat Islam (Abdelhadi, 2017; Bakalla, 2023). Bahasa 

Arab adalah kunci untuk memahami sumber utama Islam, yakni Al-Qur’an dan 

Hadits. Menurut Verawati dan Hasanah (2021) memperoleh pemahaman dan 

penguasaan bahasa Arab dapat membuka peluang untuk memahami ajaran Islam 

secara langsung dan akurat. Dalam keberagaman Indonesia, bahasa Arab menjadi 

benang merah yang menghubungkan umat Islam. Dengan bantuan bahasa ini, umat 

Islam dari berbagai daerah dapat saling berkomunikasi dan mempererat tali 

persaudaraan. Berbicara bahasa Arab merupakan kebanggaan umat Islam 

Indonesia. Hal ini menunjukkan kecintaan terhadap agama dan membuka 

kesempatan untuk belajar langsung dari sumber ilmu keislaman. Bahasa Arab 

memiliki kosakata yang kaya dan struktur kompleks yang memungkinkan untuk 

mendeskripsikan ide secara detail. Mempelajari hal ini dapat memperkaya 

perspektif dan pemikiran kritis. Sebagai bahasa resmi, Bahasa Arab diakui oleh 

banyak negara, baik megara muslim maupun anggota PBB. Sehingga menurut 

Susiawati dan Mardani (2022), bahasa Arab dapat membuka peluang dalam bidang 

pendidikan, lapangan kerja dan dakwah internasional. 
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Semantik, bagaikan kunci ajaib yang membuka gerbang pemahaman makna 

dalam bahasa. Kata demi kata, frasa demi frasa, kalimat demi kalimat, semantik 

menguak makna yang terkandung di dalamnya (Abidin, 2023). Solihin dan Junaidi 

(2024) menguraikan bahwa semantik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik. 

Semantik adalah nama dalam bahasa Inggris. Kata semantik berasal dari kata 

Yunani “sema” (kata benda) yang berarti tanda. “semelon” (kata kerja) artinya 

menandai. Kemudian Ginting & Ginting (2019) menjelaskan bahwa pada abad ke-17 

muncul kata semantik. Misalnya pada kelompok kata dalam filsafat kata. American 

Philological Society memperkenalkan istilah ini pada tahun 1894 ketika mereka 

merefleksikan arti gen dalam kosa kata. Dibandingkan dengan cabang bahasa lain 

seperti: fonologi, morfologi dan sintaksis, semantik merupakan cabang yang paling 

terbelakang. Hal ini dapat dimaklumi karena dalam konteks pembahasan banyak 

syarat yang harus ditentukan. 

Dalam perkembangan bahasa terdapat fenomena-fenomena yang menarik 

perhatian para ahli bahasa untuk dikaji lebih lanjut, seperti fenomena kolokasi, 

korelasi, denotasi, dan konotasi. Kajian terhadap fenomena kebahasaan ini 

berpedoman pada perkembangan zaman dan pengaruh kebudayaan, sehingga 

lahirlah bahasa atau istilah baru dalam ilmu linguistik. Fenomena tersebut ternyata 

menjadi kajian yang cukup menarik untuk diteliti lebih lanjut. Istilah-istilah yang 

muncul diberi nama oleh para ahli bahasa dan menjadi bahan kebahasaan yang 

penting untuk diketahui dan dipelajari (Insani et al., 2023). 

Makna denotatif dan makna konotatif sebagaimana dikemukakan Susanto dan 

Ridwan (2023), mengutip dari Lehmann (1982:45) ditemukan dalam kajian 

semantik bahasa yang merupakan studi tentang berbagai jenis makna kata dan 

kalimat, baik dalam arti luas maupun sempit. Makna memegang peranan penting 

dalam pemilihan kata dan susunan kata dalam periklanan serta tidak dapat 

dipisahkan dari ilmu semantik. Lehmann (1978:83) menyebutkan beberapa jenis 

makna, antara lain: makna pemakai (benutzerbedeutung) dan makna baku 

(standardbedeutung), makna denotatif (denotative bedeutung) dan makna konotatif 

(connotative bedeutung), makna imajiner (vorstellung), perluasan dan makna 

(extension and intensification); makna referensial (referensi); makna gramatikal 

(grammatische bedeutung), dan makna idiomatik (idiomatische bedeutung). 

Salah satu makna yang sangat memengaruhi pemahaman terhadap bahasa 

yakni adalah makna denotatif dan makna konotatif bahasa. Sebagian orang yang 

tidak memahami suatu makna denotatif dan konotatif dalam bahasa dapat 

menyebabkan kekeliruan arti yang dimaksudkan penuturnya. 

Artikel ini membuka ruang kajian yang signifikan namun masih jarang 

dieksplorasi secara mendalam. Meskipun banyak studi yang berfokus pada kajian 
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semantik dalam bahasa Arab, penelitian yang secara khusus menganalisis 

perbedaan denotasi dan konotasi dalam kosakata bahasa Arab masih terbatas. Lebih 

jauh, studi mengenai bagaimana pendekatan semantik dapat membantu 

mengidentifikasi dan menganalisis makna denotatif dan konotatif juga belum 

banyak dikaji secara menyeluruh. Gap pembahasan ini menjadi penting mengingat 

perbedaan makna denotatif dan konotatif sering kali memengaruhi pemahaman 

teks, terutama dalam konteks penerjemahan dan interpretasi teks-teks klasik dan 

modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

memberikan analisis komprehensif mengenai perbedaan makna denotasi dan 

konotasi serta implikasinya terhadap pemahaman kosakata dan teks bahasa Arab. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan, yang menggunakan sumber data 

sekunder, karena seluruh sumber data berasal dari literature review pada 

penelitian-penelitian yang sudah ada. Dengan menggunakan jenis penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan berbagai bahan bacaan seperti buku, jurnal ilmiah, artikel 

dan sumber terpercaya lainnya untuk mempelajari dan memahami topik penelitian. 

Sebagaimana dipahami, bahwa studi kepustakaan dalam dunia penelitian, 

seleksinya bergantung pada metode kritik teks, yang pada dasarnya 

mempertimbangkan tiga unsur sekaligus, yaitu teks (semua jenis komunikasi), 

konteks (relasi antar teks), dan wacana (Zed, 2014). 

Proses pengumpulan data untuk penelitian ini dapat mencakup langkah-

langkah: mencari jurnal yang berkaitan dengan topik penelitiannya. Hal ini dapat 

dilakukan melalui database Google Scholar untuk rentang waktu 2019 hingga 2024, 

dengan bantuan Publish or Perish, Vosviewer, dan Zotero, memilih jurnal yang 

memenuhi kriteria seperti kredibilitas penerbit dan kepentingan topik, 

mengumpulkan jurnal terpilih, membaca jurnal dengan cermat dan kritis, mencatat 

informasi penting dan menganalisis informasi yang diperoleh, menggabungkan dan 

menafsirkan data dari jurnal yang berbeda untuk menarik kesimpulan dan temuan 

penelitian. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Semantik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna dalam 

bahasa (Gani et al., 2019).  Semantik berfokus pada bagaimana kata-kata, frasa, dan 

kalimat merepresentasikan konsep dan bagaimana makna-makna tersebut 

dipahami oleh penutur dan pendengar (Amilia et al., 2019).  dalam kajian semantik, 

terdapat berbagai aspek yang dipelajari, seperti makna leksikal (makna kata), 

makna gramatikal (makna yang dibentuk melalui struktur kalimat), serta hubungan 
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antara makna, konteks, dan penafsiran. Semantik juga mencakup studi tentang 

sinonim, antonim, polisemi, homonim, dan ambiguitas dalam bahasa (Ramadani & 

Febry, 2020).  

Selain itu, semantik juga berkaitan dengan bagaimana makna dipengaruhi oleh 

konteks dan penggunaan dalam komunikasi sehari-hari (Fattah et al., 2024).  

Misalnya, kata yang sama dapat memiliki makna yang berbeda tergantung pada 

situasi atau intonasi yang digunakan oleh pembicara. dalam kajian semantik, 

terdapat konsep penting seperti denotasi (makna harfiah atau langsung dari suatu 

kata) dan konotasi (makna tambahan atau asosiasi emosional yang dimiliki oleh 

kata) (Rahmawati et al., 2024). Semantik juga mempelajari perbedaan antara makna 

literal dan figuratif, serta bagaimana metafora dan metonimi digunakan untuk 

memperluas atau mengubah makna dalam bahasa (Ramadhan et al., 2022).  Dengan 

demikian, semantik berperan penting dalam memahami cara bahasa digunakan 

untuk menyampaikan ide, perasaan, dan informasi secara efektif. 

Dalam bahasa Arab istilah semantik disebut ‘ilm- ad-dalalah. Menurut Mivtakh 

& Hum (2020), ilmu dalalah berarti ilmu makna, yag sudah lama dipelajari, bahkan 

sejak zaman filsuf Yunani, Aristoteles. Ilmuwan Arab memberikan kontribusi besar 

terhadap bidang ini jauh sebelum orang Barat. Namun, seringkali kontribusi mereka 

diabaikan. Disimpulkan bahwa ilmu dalalah berkembang melalui beberapa tahap: 

pertama, sistem kata, struktur kalimat, dan pembentukan makna idiomatik; kedua, 

gaya bahasa; dan ketiga, makna kata itu sendiri. 

Pada tingkatan semantik, kesejajaran makna (makna paralel; elemen 

segmental penghasil makna merupakan pelengkap dari fungsi pemuasan makna 

yang semakin kuat) dengan fungsi preposisi. Secara semantik, kesamaan makna 

antara unsur-unsur kalimat yang saling melengkapi (seperti subjek dan objek) 

dengan fungsi kata depan menunjukkan adanya struktur makna yang semakin kuat 

(Latifah et al., 2023). 

Beberapa jenis semantik yang umum dipelajari diantarnya yaitu: (1) Semantik 

leksikal, yaitu makna dasar atau inti dari sebuah kata yang bisa kita temukan 

langsung di kamus. Ini adalah arti kata secara mandiri, tanpa perlu melihat 

bagaimana kata itu digunakan dalam kalimat. Contohnya, kata "bait" dalam bahasa 

Arab secara harfiah berarti "bangunan tempat tinggal" (Mufid & Diantika, 2024). (2) 

Semantik gramatikal, yang berfokus pada makna klausa dan klausa. Semantik jenis 

ini mempelajari bagaimana makna kata berubah dari struktur kalimat dan frasa. 

Misalnya, semantik gramatikal mengkaji perbedaan makna kalimat "Anjing 

menggigit tukang pos" berbeda dengan kalimat " Tukang pos digigit anjing"; (3) 

Semantik referensia, yang berfokus pada hubungan antara kata dan referensinya di 

dunia nyata. Semantik jenis ini mengkaji bagaimana kata berhubungan dengan 
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benda, orang, atau tempat di dunia nyata (Amah & Sumarti, 2021). Misalnya, 

semantik referensial mengkaji bagaimana kata “meja” merujuk pada objek fisik 

tertentu, bagaimana kata “Ani” merujuk pada orang tertentu, dan bagaimana kata 

“Indonesia” merujuk pada tempat tertentu; (4) Semantik pragmatik, yaitu cabang 

linguistik yang mengkaji penggunaan bahasa dalam konteks sosial. Kajian ini 

mencakup implikatur, tujuan komunikatif, dan pengaruh konteks terhadap makna. 

Interaksi antara semantik dan pragmatik sangat jelas dalam komunikasi sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi, pertanyaan "Apakah kamu akan minum kopi?" mengandung 

implikatur berupa tawaran. Hal ini menunjukkan bagaimana makna leksikal 

(semantik) berpadu dengan tujuan komunikatif (pragmatik) (Mufid & Diantika, 

2024). Misalnya, semantik pragmatis mengkaji bagaimana kalimat "Saya lapar" 

dapat memiliki arti yang berbeda bergantung pada siapa yang mengucapkannya, 

kepada siapa, dan dalam keadaan apa; (5) Semantik logis, yang berfokus pada 

makna dalam hubungannya dengan logika dan penalaran. Semantik jenis ini 

mengkaji bagaimana makna kata dan kalimat digunakan untuk membuat argumen 

dan kesimpulan (Ginting & Ginting, 2019). Misalnya, semantik logis mengkaji 

bagaimana kalimat "Semua manusia fana" dapat dianalisis secara logis untuk 

menentukan apakah kalimat tersebut benar atau salah. 

1. Makna Denotatif dan Konotatif dalam Bahasa Arab dengan Pendekatan 

Semantik 

Dalam penggunaan fungsi bahasa, bahasa memiliki dua kategori makna kata 

yang dapat menunjukkan maksud dari sebuah kata, yakni makna denotatif dan 

konotatif. Sama halnya demikian dengan Bahasa Arab, bahasa ini juga memiliki 

makna kata yang bersifat denotatif dan konotatif. Kedua makna tersebut, 

berdasarkan ilmu bahasa dapat dikaji melalui pendekatan semantik. Adapun 

pembahasan lebih lanjut mengenai makna denotatif dan konotatif dalam bahasa 

arab dengan pendekatan semantik terurai dalam penjelasan berikut: 

Menurut Haniefan & Basunanda (2022), dalam eksplorasi makna denotatif dan 

konotatif dalam bahasa Arab adalah suatu kegiatan yang bertujuan mengumpulkan 

dan mengkoleksi semua sumber keragaman genetik yang tersedia. Pembahasan 

makna denotasi dan konotasi dalam Bahasa Arab banyak dibahas dalam suatu 

kajian ilmu keindahan makna yakni ilmu balaghah. 

Secara bahasa, balaghah berasal dari kata "balagha" yang berarti "sampai". 

Dalam konteks ini, "sampai" diartikan sebagai tersampaikannya maksud pembicara 

kepada pendengar dengan jelas dan tepat. Balaghah dapat diartikan sebagai ilmu 

yang mempelajari tentang cara menyampaikan maksud dengan menggunakan 

bahasa yang fasih, tepat, indah, dan sesuai dengan situasi dan kondisi (Hasanah & 

Rachman, 2021). 
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Ilmu balaghah terbagi menjadi tiga, yakni ma’any, bayan, dan badi’. Ma’any 

membahas mengenai kesesuaian wacana dengan konteks, bayan membahas tentang 

mendatangkan suatu pengertian, dan badi’ membahas tentang menunjukkan 

sesuatu yang indah dan tidak ada sebanding dengannya. dalam pembahasan tiga 

cabang ilmu balaghah tersebut, terdapat berbagai bahasan mengenai memahami 

suatu makna bahasa dalam bentuk non kontekstual (makna kontatif) dengan 

berbagai sebab sebab perubahan maknanya, baik karena bentuk kalimat maupun 

karena konteks kalimat tersebut (Iman, 2019). 

Denotasi dan konotasi dalam bahasa Arab dengan pendekatan semantik dikaji 

dalam bentuk maqālī dan maqāmī. Sebagaimana Tamam Hasan, seorang ahli bahasa 

Arab terkemuka, melihat makna bahasa tidak hanya berasal dari kata-kata itu 

sendiri, tetapi juga merupakan pengaruh dari situasi. Teori konteks menggunakan 

dua konsep: maqālī dan maqāmī. Makna kata maqālī merupakan makna yang 

dikonstruksikan dari makna dasar kata (makna leksikal) dan fungsinya dalam 

kalimat (makna fungsional). Kedua unsur ini memberikan petunjuk makna pada 

kalimat itu sendiri (qarinah maqāliyah) atau dapat diartikan sebagai makna 

kontekstual. Sedangkan makna maqāmī muncul dari peristiwa berbicara. Hal ini 

mencakup faktor-faktor seperti siapa yang berbicara, di mana dan kapan 

percakapan berlangsung, dan tujuan percakapan. Unsur-unsur tersebut 

memberikan petunjuk terhadap makna lain yang berasal dari luar kalimat (qarinah 

haliyah) atau dapat diartikan sebagai makna non kontekstual. Misalnya, kalimat 

sederhana “أعتيتُ الكتابَ لسديقي” (Saya memberikan buku itu kepada teman saya) 

mempunyai makna maqālī yang sama terlepas dari konteksnya. Namun arti kata 

maqāmī bisa berbeda-beda tergantung situasi. Misalnya kalimat ini bisa berarti guru 

memberikan buku pelajaran kepada siswanya, ada yang memberikan buku ulang 

tahun kepada temannya, atau bahkan ada pencuri yang mengembalikan buku 

curiannya kepada pemiliknya (Hidayatullah, 2021). 

2. Perbedaan Utama Denotasi dan Konotasi dalam Kosakata Bahasa Arab, dan 

Pengaruhnya pada Pemahaman Teks 

dalam kosa kata bahasa Arab denotasi dan konotasi memiliki berbagai 

perbedaan utama yang dapat berpengaruh pada pemahaman teks, mulai dari segi 

susunan kalimat hingga pemakaian terhadap kegunaan kata tersebut. Berikut 

penjelasan mengenai perbedaan utama denotasi dan konotasi: 

Makna denotatif adalah makna asli suatu kata atau frasa sebagaimana 

didefinisikan dalam kamus. Makna denotatif bersifat obyektif, netral, tidak 

mengandung nilai perasaan dan rasa. Misalnya kata “rumah” mempunyai arti 

“bangunan untuk ditinggali”. Sedangkan makna konotasi makna tambahan yang 

berkaitan dengan nilai indrawi yang muncul ketika sebuah kata atau frasa didengar 
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atau dibaca. Makna konotasi bersifat subjektif dan dapat berbeda pada setiap orang 

tergantung pengalaman, budaya, dan latar belakangnya. Misalnya, kata “rumah” bisa 

berarti “tempat yang aman dan nyaman” bagi sebagian orang atau “tempat yang 

membosankan” bagi sebagian orang lainnya (Antika et al., 2020) 

Denotasi adalah apa yang dapat dilihat secara spesifik dan dapat dijelaskan, 

sedangkan konotasi adalah makna yang mengandung makna tambahan, penafsiran, 

nilai dan perasaan yang berkaitan dengan tanda atau simbol. Pemahaman denotasi 

dan konotasi merupakan salah satu upaya dalam menganalisis makna dalam teks 

atau budaya. Adapun dijelaskan bahwa dalam teori semiotika makna denotatif 

selalu diikuti makna konotatif. Karena konotasi selalu ada dalam bentuk penafsiran 

denotatif dan memberikan makna tambahan terkait konteks bahasa dan budaya 

(Hamzah et al., 2024). 

Makna denotatif adalah makna harafiah atau makna kamus suatu kata atau 

frasa yang mengacu pada apa yang dimaksud secara obyektif oleh kata tersebut. 

Makna konotatif merupakan makna tambahan emosional, asosiatif, atau subjektif 

yang melekat pada sebuah kata atau frasa. Peran penting dalam denotasi dan 

konotasi diantaranya yaitu, dalam makna denotatif memberikan pengetahuan dasar 

dan menjelaskan suatu hal secara objektif dan dalam makna konotatif  

membangkitkan perasaan, sikap dan nilai yang terkait dengan suatu bentuk yang 

dapat mempengaruhi persepsi seseorang (Susanto & Ridwan, 2023). Berikut 

beberapa contoh kalimat denotasi dalam bahasa Arab: 

 (Penulis menulis buku tentang sejarah Islam) المؤلف كتابًا عن تاريخ الإسلام كتب -

Kalimat ini menggunakan kata "كتب" (kataba) dengan makna denotasi 

"menulis"; 

 (Siswa membaca Al-Qur'an di masjid) قرأ الطالب القرآن الكريم في المسجد -

Kalimat ini menggunakan kata "قرأ" (qara'a) dengan makna denotasi 

"membaca". 

 (Pembicara berbicara tentang pentingnya pendidikan) تكلم المتحدث عن أهمية التعليم -

Kalimat ini menggunakan kata "تكلم" (takallama) dengan makna denotasi 

"berbicara"; 

 Kami makan siang bersama teman-teman di) إيطاليأكلنا مع أصدقائنا في مطعم  -

restoran Italia) 

Kalimat ini menggunakan kata "أكل" (akala) dengan makna denotasi "makan"; 

 (Saya minum segelas air putih dingin) شربت كوباً من الماء البارد -

Kalimat ini menggunakan kata "شرب" (syaroba) dengan makna denotasi 

"minum". 

dan berikut beberapa contoh kalimat denotasi dalam bahasa Arab: 
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 Pemandangan matahari terbenam di laut) منظر غروب الشمس على البحر ساحر -

sangat mempesona) 

Kalimat ini menggunakan kata "ساحر" (sahir) dengan makna konotasi 

"mempesona" untuk menggambarkan keindahan alam; 

 Kata-katanya bagaikan cahaya yang menuntun) كلماته كانت بمثابة نور يهدي الضالين -

orang-orang yang tersesat) 

Kalimat ini menggunakan kata "نور" (nur) dengan makna konotasi "cahaya" 

untuk menggambarkan kebijaksanaan seorang pemimpin; 

 Persahabatan kami seperti gunung yang) صداقتنا كالجبل الراسخ لا تهتز مهما هبت الرياح -

kokoh, tidak goyah meskipun angin bertiup kencang) 

Kalimat ini menggunakan kata "جبل" (jabal) dengan makna konotasi "gunung" 

untuk menggambarkan kekuatan persahabatan; 

 Perasaan sedih menyelimutiku setelah) غمرتني مشاعر الحزن بعد وفاة والدي -

kematian ayahku) 

Kalimat ini menggunakan kata "غمرتني" (ghamartani) dengan makna konotasi 

"menyelimuti" untuk menggambarkan kesedihan yang mendalam; 

 Mimpiku memberiku energi dan tekad) اقة وإصرارًا على النجاحأحلامي تملأني ط -

untuk sukses) 

Kalimat ini menggunakan kata "طاقة" (thaqah) dengan makna konotasi "energi" 

untuk menggambarkan semangat untuk mencapai kesuksesan. 

Penggunaan kalimat denotasi dan konotasi memiliki banyak kegunaan, 

diantaranya yaitu dalam pengkajian unsur budaya, menampakkan pemahaman 

terhadap tujuan beriklanan, hingga berperan dalam perkembangan teknologi 

berupa kecerdasan buatan. Kalimat Menurut Latupono (2021) konotasi 

mempengaruhi kajian terhadap unsur budaya yang terkandung dalam foto ataupun 

gambar. 

3. Akibat Kesalahan Denotasi dan Konotasi 

Kesalahan makna akibat tidak memahami denotatif dan konotatif juga dapat 

terjadi dalam bahasa Arab. Berikut beberapa contoh kesalahan makna akibat tidak 

memahami denotatif dan konotatif dalam bahasa Arab: (1) Penafsiran yang salah, 

contoh: "Kita perlu pemimpin yang lebih muda dan tidak terlalu hakim." ( نحتاج إلى

ايةقائد أصغر سناً وليس حكيماً للغ ), kata "  حَكِيم" (hakim) memiliki makna denotatif "bijaksana", 

namun dalam konteks tertentu, kata ini dapat diartikan secara konotatif sebagai 

"tua" atau "ketinggalan zaman; (2) Penggunaan Kata yang tidak tepat, contoh: "Dia 

akal banyak makanan di pesta itu." (أكل الكثير من الطعام في الحفلة), kata " َأكََل" (akala) 

memiliki makna denotatif "makan", namun kata ini tidak tepat digunakan untuk 

menggambarkan konsumsi makanan yang berlebihan. dalam hal ini, kata yang lebih 

tepat adalah "  تخََم" (takhamma). Contoh: "Pemandangan itu sangat jamil." ( المشهد جميل
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 memiliki makna denotatif "cantik" atau "tampan", namun (jamil) "جَمِيل  " kata ,(جداً 

kata ini tidak tepat digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang luar biasa atau 

mengagumkan. dalam hal ini, kata yang lebih tepat adalah "  عَجِيب" (ajib); (3) 

Ketidaksesuaian budaya, kata "  مُسْن" (musin) memiliki makna denotatif "tua", namun 

dalam budaya Arab, contoh: "Musin itu sangat bijaksana." ( ًالمسن حكيم جدا), kata ini 

dapat dianggap tidak sopan jika digunakan untuk orang yang lebih tua. dalam hal 

ini, kata yang lebih tepat adalah "  كَبِير" (kabir) (Muhammad, 2020). 

Kesalahan makna akibat tidak memahami denotatif dan konotatif dalam 

bahasa Arab dapat menimbulkan berbagai konsekuensi negatif, seperti: (1) 

Kesalahpahaman dan misinterpretas. Hal ini dapat merusak hubungan 

interpersonal, mengganggu komunikasi profesional, dan bahkan menimbulkan 

konflik; (2) Ketidakpercayaan dan keraguan. Jika penutur bahasa Arab mendeteksi 

kesalahan makna, mereka mungkin kehilangan kepercayaan pada pembicara atau 

penulis dan meragukan kredibilitas pesannya; (3) Kegagalan komunikasi. Pesan 

yang tidak tersampaikan dengan jelas dan efektif dapat mengakibatkan kegagalan 

dalam mencapai tujuan komunikasi, seperti menyampaikan informasi, membangun 

hubungan, atau mencapai kesepakatan (Budiarti, 2020). 

4. Menghindari Kesalahan Makna  

Beberapa cara dalam menghindari kesalahan makna, di antaranya: 

Mempelajari kosakata bahasa Arab dengan cermat, yakni dengan memperhatikan 

makna denotatif dan konotatif dari setiap kata, serta penggunaannya dalam konteks 

yang berbeda; Mempertimbangkan budaya dan norma Arab, yaitu dengan 

menghindari dalam menggunakan kata-kata yang dianggap tidak sopan atau 

menyinggung dalam budaya Arab; dan meminta bantuan native speaker apabila 

ragu tentang makna suatu kata atau frasa (Rahmat, 2020). Namun selain itu, dalam 

bahasa Arab, seperti dalam bahasa lain, penting untuk membedakan antara makna 

denotatif dan makna konotatif guna menghindari kesalahan interpretasi (Talani et 

al., 2023). Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa makna denotatif adalah 

makna dasar atau harfiah dari suatu kata, yang bersifat objektif dan tidak 

terpengaruh oleh konteks atau emosi. dalam bahasa Arab, ini merujuk pada makna 

yang ditemukan dalam kamus atau makna yang umum diterima oleh para penutur 

bahasa. Misalnya, kata "قلب" (qalb) secara denotatif berarti "jantung." Sedangkan 

makna konotatif adalah makna kiasan/asosiatif, yang mengacu pada makna 

tambahan yang muncul dari penggunaan kata dalam konteks tertentu, sering kali 

melibatkan perasaan, sikap, atau nilai budaya yang melekat pada kata tersebut. 

dalam bahasa Arab, makna konotatif sering dipengaruhi oleh budaya, sejarah, atau 

penggunaan figuratif (Mufid & Diantika, 2024). Misalnya, kata "قلب" (qalb) bisa 
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bermakna konotatif sebagai "hati" dalam arti emosional, menggambarkan pusat 

perasaan seseorang. 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami dan menggunakan makna 

denotatif dan konotatif dalam bahasa Arab, beberapa langkah dapat diambil, yaitu: 

Pertama, memperhatikan konteks, karena bahasa Arab memiliki banyak kata yang 

bisa memiliki beberapa makna tergantung pada konteksnya (Batubara et al., 2024). 

Memahami konteks percakapan atau teks sangat penting agar tidak salah tafsir. 

Misalnya, kata "أسد" (asad) secara denotatif berarti "singa," namun secara konotatif 

bisa berarti "pria pemberani." Kedua, memahami perbedaan budaya, karena bahasa 

Arab memiliki latar belakang budaya yang kaya, sehingga banyak istilah konotatif 

yang terkait erat dengan budaya atau agama (Suryaningrat, 2019). Ketidaktahuan 

tentang konotasi ini bisa menyebabkan kesalahan dalam memahami atau 

menggunakan kata-kata tertentu. Ketiga, menghindari penerjemahan harfiah, 

karena menerjemahkan secara literal dari bahasa lain ke bahasa Arab bisa 

menyebabkan kesalahan makna, terutama dalam hal konotasi (Uyuni, 2023). 

Sebagai contoh, frasa "memiliki tangan dingin" dalam bahasa Arab mungkin tidak 

memiliki makna positif seperti dalam beberapa bahasa lainnya. Keempat, 

memperhatikan penggunaan dalam sastra dan retorika, karena dalam sastra Arab 

klasik maupun modern, penggunaan kiasan dan gaya bahasa konotatif sangat umum 

(Mufid & Diantika, 2024). Kita harus memahami bahwa penggunaan konotatif 

sering kali memiliki tujuan retorik untuk menambah kedalaman makna atau 

ekspresi. Memahami perbedaan dan menghindari kesalahan antara makna denotatif 

dan konotatif akan membantu penutur atau pelajar bahasa Arab dalam komunikasi 

yang lebih akurat dan efektif. 

 

D. Simpulan  

Penelitian ini mengungkap bahwa pendekatan semantik sangat efektif dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis makna denotatif dan konotatif dalam kosakata 

bahasa Arab, mengungkap lapisan-lapisan makna yang kompleks dan beragam. 

Perbedaan antara makna denotatif yang bersifat literal dan makna konotatif yang 

dipengaruhi oleh budaya dan konteks sosial memainkan peran penting dalam 

pemahaman teks. Temuan ini menegaskan bahwa memahami kedua jenis makna ini 

sangat penting dalam studi linguistik dan penerjemahan, karena dapat memberikan 

interpretasi yang lebih kaya dan akurat terhadap teks-teks Arab. Penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang bagaimana makna 

berkembang dan mempengaruhi komunikasi dalam bahasa Arab. 
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